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Abstrak 

 
PERSEPSI VISUAL UMAT TERHADAP  

PEMBENTUKAN SUASANA IBADAH DARI  
DESAIN PENCAHAYAAN PADA GEREJA KATOLIK SANTO 

LAURENTIUS, BANDUNG 
 

Oleh 
Clara Evangeline Utamalie 

NPM: 2016420086 
 

 Persepsi visual dan aspek-aspek pembentuknya merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi pengalaman ruang arsitektur. Cahaya sebagai salah satu aspek pembentuk persepsi 

visual merupakan hal yang penting dalam desain arsitektur, terutama pada fungsi bangunan 

ibadah. Ini terlihat dalam desain pencahayaan Gereja Katolik, dimana cahaya selama ini menjadi 

elemen penting dalam liturgi gereja Katolik. Salah satu peran pencahayaan dalam liturgi Gereja 

Katolik selain menjadi salah satu aspek pendukung keberlangsungannya proses liturgi melalui 

penerangan yang memadai untuk beraktivitas adalah efek visual yang membentuk suasana ibadah 

yang ideal bagi umat. Suasana ibadah yang ideal menurut Gereja Katolik adalah yang mampu 

mencerminkan pandangan teologis Gereja yang dituangkan dalam Konsili Vatikan II, yaitu gereja 

yang terbuka, menerima dan partisipatif.  

Gereja Katolik St. Laurentius, Bandung adalah salah satu gereja modern yang 

menerapkan strategi desain pencahayaan alami dan buatan dalam menunjang suasana ibadah. 

Karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian persepsi visual umat ketika 

beribadah akibat desain pencahayaan tersebut dengan suasana ibadah yang mencerminkan 

karakteristik gereja modern, hal ini memungkinkan penilaian pembentukan suasana dari kedua 

sumber pencahayaan secara mendetail menurut ketentuan suasana ibadah yang sedang berlaku. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Data kualitatif terdiri dari observasi pribadi dan masukan umat dalam bentuk pengisian 

kuesioner mengenai suasana ibadah yang dialami dan persepsi terhadap aspek pembentuk suasana 

ibadah. Data kuantitatif diambil dari observasi lapangan mengenai kinerja desain pencahayaan 

pada gereja dalam hal intensitas pencahayaan serta luminansi. Kedua data tersebut lalu dianalisa 

menggunakan studi literatur mengenai strategi- strategi pembentukan suasana ibadah melalui 

pencahayaan. Dari hasil analisa tersebut, ditemukan persepsi visual umat terhadap suasana ibadah 

gereja, yang lalu dievaluasi kesesuaiannya dengan suasana ibadah yang identik dengan arsitektur 

Gereja modern. 

Analisis memperlihatkan bahwa secara umum desain pencahayaan gereja sudah berhasil 

memenuhi kesan-kesan yang diinginkan pada suasana ibadah gereja (yang terdiri atas aspek 
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kejelasan visual, persepsi dimensi, silau, persepsi kompleksitas, persepsi warna, persepsi derajat 

keterbukaan, serta persepsi formalitas) untuk menciptakan persepsi visual yang ideal pada umat. 

Adapun menyangkut suasana ibadah pada waktu yang spesifik, ibadah saat siang hari lebih mampu 

menyampaikan persepsi visual yang ideal dengan bantuan pencahayaan alami dibandingkan 

dengan ibadah saat malam hari yang hanya bergantung pada pencahayaan buatan. Sebagai 

masukan untuk desain objek ini, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya ada pendesainan ulang 

pencahayaan buatan agar lebih memadai. 

Kata-kata kunci: desain pencahayaan, suasana ibadah, Gereja Katolik, persepsi visual 
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Abstract 

 
Congregation’s Perception of the Effects of Lighting Design 

Towards the Formation of Holy Mass Atmosphere (Study Case: St. 
Laurentius Catholic Church, Bandung) 

 
by 

Clara Evangeline Utamalie 
NPM: 2014420020 

 
Visual perception and its components are most influential in an architectural 

spatial experience. Light as one of these components therefore becomes important in  

designs, especially those of places of worship. This can be seen in Catholic churches, 

where light is an important element in Catholic liturgy. One of the roles of lighting in a 

Catholic church’s liturgy is to create visuals that form the ideal Holy Mass atmosphere. 

An ideal Holy Mass atmosphere, according to the Catholic church, must be able to 

reflect the theological views of the Church, mentioned in the second Vatican Council 

documents, and is defined as an ‘open’, ‘welcoming’ and ‘participatory’ church.  

St. Laurent Catholic Church, located in Bandung, is an example of an 

architecturally modern church with both natural and artificial lighting strategies 

implemented to form the atmosphere. Considering this research aims to discern 

suitability between the congregation’s visual perception during Mass under the 

influence of lighting design with the Mass atmosphere ideally characteristic of a modern 

church, this object then allows us to evaluate how the atmosphere is formed by both 

light sources in detail according to incumbent principles.  

This research uses a descriptive method and both quantitative and qualitative 

approaches towards the observation. Qualitative data is taken from personal 

observations and inputs taken from the congregation in the form of questionnaires, 

about the atmosphere that they experienced and the perception towards certain aspects 

that make up Mass atmosphere. Quantitative data is taken through field observations, 

and datas the current lighting design’s performance in terms of illuminance and 

luminance. Both types of data are then analyzed using literature studies related to the 

strategies of creating a mass atmosphere through lighting. From the analysis, the visual 

perception of the people of the church is found, as is its suitability with the atmosphere 

so characteristic of a modern church.. 
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Analysis shows that the church’s atmosphere, which can be evaluated throught 

various aspects including visual clarity, perceptions of spaciousness, glare, perceptions 

of complexity, perceptions of color tone, perceptions of openness, and perception of 

formality, in general leans toward visuals that tend to signify certain ideal perceptions 

that agree with the definition the second Vatican Council documents has laid out. 

Despite this, there are certain characteristics that fail to show up entirely, such as visual 

clarity, glare, perceptions of color, perceptions of openness, and perceptions of 

formality. There is a superiority in the atmosphere provided by the afternoon Mass 

compared to the one provided by the evening Mass, due to the former using natural light 

whilst the latter having to depend on artificial light. This means there is room for 

improvement to better the night Mass’ atmosphere. 
 
Key Words: lighting design, mass atmosphere, Catholic Church, visual perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Cahaya memiliki kedudukan penting dalam arsitektur Gereja Katolik, baik secara 

fungsional, estetis, maupun simbolis. Dasar dari hal ini dapat terlihat dari berbagai ayat 

Alkitab yang menggunakan cahaya sebagai hal pertama yang diciptakan Tuhan,  

‘Berfirmanlah Allah, “Jadilah terang.” Lalu terang itu jadi.’ Kejadian 1:3, 

atau sebagai lambang kebijaksanaan dan pengertian,  

‘Apabila engkau memutuskan berbuat sesuatu, maka akan tercapai maksudmu, dan 

cahaya terang menyinari jalanmu.’ Ayub 10:22 

atau sebagai penanda keselamatan serta kehidupan kekal. 

‘Sebab Engkau telah meluputkan aku dari pada maut, bahkan menjaga kakiku, 

sehingga tidak tersandung; maka aku boleh berjalan dihadapan Allah dalam cahaya 

kehidupan.’ Mazmur 56:13 

Dengan begitu banyaknya simbolisasi dalam teologi agama Katolik yang 

menggunakan cahaya, maka tidak heran bila banyak desain gereja Katolik yang 

mengadopsi unsur-unsur cahaya. Oleh karena ini, banyak fitur-fitur pencahayaan khusus 

dalam gereja Katolik. Fitur-fitur ini dapat meliputi bukaan-bukaan seperti jendela mawar 

di Katedral Notre Dame, Paris, hingga backlighting pada Salib Yesus di gereja-gereja 

modern seperti Gereja Stella Maris, Pluit. Cahaya yang dihasilkan dari gabungan fitur 

pencahayaan ini membentuk  suasana ibadah yang ideal untuk sebuah gereja. Penciptaan 

suasana ibadah ini melibatkan teknik-teknik yang memunculkan karakter-karakter 

tertentu pada sebuah ruang menurut kesan yang ingin ditampilkan. Hal ini dapat dicapai 

melalui karakter dari cahaya itu sendiri maupun dengan menjadi unsur pendukung elemen 

arsitektur pada ruang. 

Menciptakan suasana ibadah yang ideal penting untuk keberlangsungan prosesi 

liturgi sebuah gereja. Hal ini dikarenakan suasana ibadah yang ideal dapat membantu 
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membuat umat merasa nyaman serta fokus dalam berpartisipasi dalam ibadah melalui 

kesan-kesan yang sampai dalam persepsi visual mereka. Gereja juga mendukung ini 

melalui adanya perubahan pandangan teologis dalam Konsili Vatikan II. Pra Konsili 

Vatikan II, Tuhan ditempatkan sebagai entitas yang ‘jauh’. Sedangkan post-Konsili 

Vatikan II, Tuhan ditempatkan sebagai entitas yang lebih ramah dan mudah dicapai1, agar 

umat merasa nyaman. Partisipasi umat dalam tata liturgi juga ditekankan pada 

kebersamaan dan kebersatuan. Maka dapat dikatakan bahwa ibadah yang ideal adalah 

yang memunculkan kesan-kesan tersebut (terbuka, menerima, partisipatif). 

Hubungan antara desain pencahayaan dan konsekuensinya terhadap pembentukan 

persepsi visual umat inilah yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini dapat membantu 

menemukan apakah suasana ibadah yang dibentuk oleh desain tata cahaya gereja sudah 

sesuai dengan yang ingin ditampilkan oleh Gereja, supaya sesuai dengan Misale 

Romanum yang menyatakan bahwa keindahan tata liturgi, musik dan seni harus 

dimanfaatkan secara maksimal,5F

2 agar arsitektur gereja menjadi satu kesatuan dengan 

prosesi liturgi. 

Pembentukan suasana secara visual oleh pencahayaan dapat dipecah menjadi 

beberapa aspek berdasarkan teori persepsi visual. Dari penilaian beberapa aspek ini, dapat 

ditinjau pembentukan suasana yang terjadi dan apakah sudah sesuai dengan kesan yang 

ingin ditampilkan oleh pendesain ruang. Dari sini, dapat dilihat bahwa pemakaian teori 

ini dapat digunakan untuk menilai pembentukan suasana dalam ruang gereja. 

 Pemilihan Objek Penelitian 

Gereja Katolik Santo Laurentius, Sukajadi, Bandung, adalah objek studi untuk 

penelitian ini.. Objek ini selesai dibangun pada tahun 1987 sehingga memiliki arsitektur 

yang tergolong post-Konsili Vatikan II. Hal ini dapat dilihat dari bentuk bangunannya 

yang tidak lagi mengadopsi bentuk dengan penekanan pada garis vertikal, tapi merupakan 

bangunan lebar dengan atap limas yang masif. Gereja ini juga memiliki unsur-unsur 

arsitektural yang mendukung pemakaian teknik pencahayaan alami maupun buatan, 

seperti adanya skylight berukuran besar pada atap gereja serta teknik pencahayaan buatan 

yang diterapkan pada ruang-ruang gereja. 

Gereja ini dipilih karena merupakan salah satu gereja berarsitektur modern yang 
 

1 (Konsili Vatikan II, 1993) 
2 (Gereja Katolik, 1692) 
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dapat diakses oleh narasumber, baik secara fisik untuk observasi lapangan, secara 

hubungan dengan personel gereja, serta secara dokumen-dokumen terkait bangunan 

gereja itu sendiri. Yang akan diteliti dari gereja ini antara lain identifikasi jenis dan teknik 

pencahayaan yang diterapkan pada desain dan analisis perbedaan pembentukan suasana 

pada siang hari (dari pencahayaan alami) dan malam hari (dari pencahayaan buatan). 

 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan yang sudah disebut diatas, maka pertanyaan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana persepsi visual umat terhadap suasana ibadah akibat desain 

pencahayaan di Gereja Katolik Santo Laurentius? 

 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui persepsi visual umat terhadap 

suasana ibadah akibat desain pencahayaan di Gereja Katolik Santo Laurentius. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai pengaruh  

pencahayaan alami dan pencahayaan buatan pada suasana beribadah, serta sebagai 

masukan bagi penelitian sejenis dibidang arsitektur.  

 Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1. Ruang Lingkup Teori Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada beberapa teori, antara lain prinsip-prinsip 

desain  arsitektur, teori arsitektur gereja, teori strategi penerapan pencahayaan 

alami dan buatan, serta teori pembentukan suasana ibadah melalui desain 

pencahayaan.  
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1.6.2. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Gereja Katolik Santo Laurentius, yang beralamat di 

Jl. Sukajadi 223, Bandung. Tapak ini meliputi bangunan gereja, Gua Maria, 

gedung serbaguna, dan pasturan. Pada penelitian ini, yang akan dibahas hanyalah 

bangunan utamanya, yaitu gerejanya. 

Gambar 1.1. Bangunan Gereja Katolik st. Laurentius 
Sumber: Facebook 

Sumber: Google Maps 
Gambar 1.2.Kompleks Gereja Katolik St. Laurentius. 
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1.6.3. Ruang Lingkup Pembahasan Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan penelitian adalah persepsi visual umat yang 

mengikuti/pernah mengikuti ibadah hari Minggu pukul 9:30 dan 17:00 di Gereja 

Katolik Santo Laurentius terhadap suasana yang dibentuk oleh pencahayaan alami 

dan buatan pada ruang interior gereja. Ruang yang dibahas hanya ruang 

peralihan/narthex, panti umat/nave, dan panti imam/chancel. Teras disekitar gereja 

tidak akan termasuk dalam penelitian ini 

 

 Kerangka Pemikian 

 
Gambar 1.4. Kerangka pemikiran. 

 

Gambar 1.3. Interior gereja. 
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 Alur Penelitian 

 

Gambar 1.5. Kerangka penelitian 
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 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman penelitian, maka penulis menyajikan hasil 

penelitian dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I: PENDAHULUAN, berisi latar belakang yang mengerucut pada 

rumusan masalah mengenai pencahayaan buatan dalam gereja, ruang 

lingkup penelitian, tujuan serta manfaat penelitian 

2. BAB II: KAJIAN PUSTAKA, berisi kajian literatur yang menjelaskan 

hubungan antara pencahayaan buatan dengan suasana kontemplasi ibadah 

dalam sebuah gereja. 

3. BAB III: METODE PENELITIAN, membahas mengenai instrumen yang 

digunakan serta ruang lingkup objek penelitian. 

4. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, mencantumkan 

data yang didapatkan dalam proses penelitian serta pembahasan mengenai 

data tersebut 

5. BAB V: ANALISIS HASIL PENELITIAN, menganalisa data hasil 

penelitian yang didapatkan dari Bab IV. 

6. BAB VI: KESIMPULAN, merupakan simpulan dari analisis Bab IV dan 

Bab V 
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